


RESTORATIVE JUSTICE
Menurut Kuat Puji Prayitno (2012), yang dikutip oleh | Made Tambir
(2019) dalam penelitian berjudul "Pendekatan Restorative Justice dalam
Penyelesaian Tindak Pidana di Tingkat Penyidikan", restorative justice merupakan
alternatif dalam sistem peradilan pidana dengan mengedepankan pendekatan
integral antara pelaku dengan korban dan masyarakat sebagai satu kesatuan untuk

mencari solusi serta kembali pada pola hubungan baik dalam masyarakat.

Restorative Justice pada prinsipnya merupakan suatu falsafah (pedoman
dasar) dalam proses perdamaian di luar peradilan dengan menggunakan cara
mediasi atau musyawarah dalam mencapai suatu keadilan yang diharapkan oleh
para pihak yang terlibat dalam hukum pidana tersebut yaitu pelaku tindak pidana
(keluarganya) dan korban tindak pidana (keluarganya) untuk mencari solusi terbaik
yang disetujui dan disepakati para pihak

Upaya penyelesaian masalah di luar pengadilan yang dilakukan oleh pelaku
tindak pidana (keluarganya) dan korban tindak pidana (keluarganya) nantinya
diharapkan menjadi dasar pertimbangan dalam proses pemeriksaanpelaku tindak
pidana di pengadilan dalam penjatuhan sanksi pidananya oleh hakim/majelis
hakim. Sehingga dapat diartikan bahwa Restorative justice adalah suatu rangkaian
proses penyelesaian masalah pidana di luar pengadilan yang bertujuan untuk me-
restore (memulihkan kembali) hubungan para pihak dan kerugian yang diderita
oleh korban kejahatan dan diharapkan dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi
majelis hakim pengadilan pidana dalam memperingan sanksi pidana yang

dijatuhkan terhadap pelaku tindak pidana tersebut



